WISATA JAKARTA NAIK KERETA API,KENAPA TIDAK ?
Oleh : Untung Rustadi Soekono, anggota IRPS. *)
*) Disampaikan pada “ Kuliah Lapangan “ Mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Transportasi
   ( STMT ) Trisakti, diatas KA Komuter Blue Line,  hari Senin tanggal 1 Desember 2008.
Keberadaan jalur rangkaian kereta api berpendingin ( AC ) jenis Kereta Rel Listrik (KRL)  yang melingkari dan menuju Jakarta dari daerah sekitarnya bertambah satu lagi. Sejak diluncurkan pada hari Kamis tanggal 3 Januari 2008 , maka  resmilah  perjalanan  kereta  api  ulang alik ( komuter ) KRL AC Jalur Selatan ( South Line ) jurusan Depok – Manggarai pergi pulang ( pp ).

Rangkaian kereta api yang berangkat dari Depok pagi dan sore hari itu melengkapi realisasi master plan perjalanan kereta api oleh  Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek PT Kereta Api Indonesia. Dalam master plan tersebut,  penambahan  jalur Depok-Jakarta tadi merupakan salah satu  dari 6 ( enam) jalur yang sudah dioperasikan,  dan 1 ( satu ) jalur yang masih direncanakan, ketujuh jalur tersebut masing-masing adalah :
1. Jalur Lingkar ( Circle line atau blue line/jalur biru ) dari Manggarai ke Tanah Abang, Kampung Bandan, Pasar Senen, Jatinegara kembali ke Manggarai, sejauh 29, 738 km.

2. Jalur Selatan ( South line atau soft green line/jalur hijau muda ) dari Bogor ke Manggarai, yang ini ditambah dengan jalur baru Depok – Manggarai pp, sejauh 44, 920 km.
3. Jalur Tengah ( Central line atau red line/jalur merah ) dari Manggarai ke Jakarta 
Kota, sejauh 9, 890 km.
4. Jalur Bekasi ( Bekasi line atau yellow line/jalur kuning  ) dari Bekasi ke Jatinegara, sejauh 14, 802 km.

5. Jalur Serpong ( Serpong line atau green line/jalur hijau ) dari Serpong ke Tanah Abang, sejauh 23, 278 km.
6. Jalur Tangerang ( Tangerang line atau brown line/jalur cokelat ) dari Tangerang ke Duri, sejauh 19, 297 km.
7. Jalur ke tujuh ini masih direncanakan pengoperasiaanya, yaitu Jalur Tanjung Priok ( Tanjung Priok line atau soft blue line/jalur biru muda ) dari Tanjung Priok ke Jakarta Kota, sejauh 8, 115 km , rencana operasi awal Januari 2009.

Dari gambaran sistem operasi jalur kereta api ulang alik ( komuter ) KRL AC ini, akan diharapkan begitu mudahnya masyarakat untuk menggunakan salah satu moda transportasi darat, yaitu  kereta api menuju dan kembali  dari  Jakarta dan   sekitarnya, karena   jalur lalu lintas kereta api ini telah dihubungkan dari segala arah: baik dari arah  timur ( Bekasi ),  selatan   ( Depok/Bogor),  barat  ( Serpong dan  Tangerang )  serta utara ( Tanjung Priok ).
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Masyarakat yang tinggal dikota Jakarta itu sendiri juga akan begitu mudah bepergian kemana saja disekitar Jakarta dengan menggunakan angkutan kereta api KRL AC ini, mengingat jaringan jalur kereta api sudah merambah kesemua sudut-sudut kota Jakarta. ( lihat tabel : 1,  SISTEM OPERASI  SHUTTLE  )
Tabel : 1  SISTEM  OPERASI  SHUTTLE
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Dari  harian / koran ’’ Warta Kota ’’
Mengurangi kemacetan lalu lintas ?
Dalam brosur mempromosikan beroperasinya kereta api Ciliwung Blue Line, yaitu kereta api komoter ulang alik jenis kereta rel listrik ( KRL AC ) yang melingkari dan memutar kota Jakarta, pihak Pemerintah Propinsi DKI Jakarta, Departemen Perhubungan dan pihak PT Kereta Api ( Persero ) mengharapkan akan bisa memaksimalkan potensi angkutan kereta api terutama angkutan kereta api dalam kota Jakarta. Dengan memaksimalkan angkutan kereta api tersebut, diharapkan pula bisa mengurangi kemacetadan kepadatan lalu lintas kota Jakarta yang semakin parah, karena tidak seimbangnya pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat dengan panjang jalan yang ada.
Dengan kondisi jalan raya kota Jakarta yang semakin hari semakin macet seperti itu, akan adalagi pilihan masyarakat untuk beralih dari kendaraan pribadi  ke angkutan kereta api, serta akan banyak pula yang akan meninggalkan kebiasaan memakai kendaraan pribadi untuk aktivitas sehari-harinya. Kalau fasilitas kereta apinya dapat dipertahankan dengan kenyamanan berhawa dingin ( AC ) serta ketepatan waktu yang bisa diandalkan, maka tentunya akan banyak pula orang berdasi naik kereta ini. Jika kita melihat   gambaran  master  plan  Divisi  Angkutan  Perkotaan  Jabotabek PT Kereta Api 
( Persero ) diatas, maka jalur lalu lintas kereta api disekitar Jakarta telah dihubungkan dari segala arah. 
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Untuk itu  tentu perlu dibutuhkan sarana angkutan yang terpadu bagi penumpang kereta api itu sendiri. Kenyataan sekarang yang ada, para penumpang dari Bekasi atau Depok/Bogor misalnya, yang mau ke Serpong  karena harus pindah disetasiun Manggarai dan Tanah Abang, mereka terpaksa membeli beberapa karcis, yaitu jurusan Bekasi/Bogor - Manggarai, Manggarai-Tanah Abang dan Tanah Abang – Serpong. 
Padahal enam  jalur tersebut diatas sudah dilayani oleh kereta api reguler, termasuk kereta rel listrik yang berpendingin ( AC ) antara lain KA Pakuan Ekspres dari Bogor, KA Ciujung Ekspres dari Serpong, KA Benteng Ekspress dari Tangerang serta kereta api lingkar Jakarta Ciliwung Ekspres. Untuk kedepannya,  pihak Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek PT KAI perlu memikirkan  untuk memberikan kemudahan kepada para penumpang  hanya membeli satu karcis kereta api kemana arah tujuannya dengan harga khusus waalapun mereka pindah dibeberapa setasiun. Konsekwensi yang timbul, perlu dipersiapkan sejak dini  jadwal kedatangan dan keberangkatn kereta api dengan waktu serta jam yang terpadu disetasiun-setasiun antara, sehingga moda transportasi kereta api  ini akan terpadu dalam segala arah di Jakarta dan sekitarnya.

Pemerintah Propinsi DKI Jakarta sendiri sebenarnya telah berusaha membenahi sistem angkutan umum secara massal yang nyaman dan cepat serta tepat waktu, untuk mendorong warganya beralih dari kendaraan pribadi untuk menekan kemacetan lalu luntas. Usaha tersebut diwujudkan dengan pengoperasian  angkutan Bus Way, dimana moda transportasi Bus Way ini telah mulai diminati masyarakat. Dengan tujuh koridor yang ada saat ini, dan akan ditambah tiga koridor lagi pada tahun 2008, maka angkutan Bus Way ini juga telah merambah kesegala arah kota Jakarta.

Selanjutnya perlu dipikirkan  kerjasama pengoperasian Bus Way dengan pengoperasian Kereta Api Komuter Ulang Alik antara otoritas pengelola Bus Way  dan pihak PT KAI. Kerjasama tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk bagi para penumpang kedua moda transportasi darat tadi diberikan kemudahan  bisa saling bertukar kendaraan hanya dengan membeli satu karcis saja, atau yang  biasa disebut ’’ karcis terusan ’’. Namun sayangnya kemudahan  kepindahan dari kereta api ke bus way atau sebaliknya. saat ini hanya ada disetasiun Dukuh/Sudirman saja, yang benar-benar mengakses dengan  pemberhentian ( halte ) bus way di Jl. Sudirman.
Perlu dipikirkan penambahan / pembuatan pemberhentian kereta api yang baru, guna bisa mengakses ke halte bus way dibeberapa koridor. Diantaranya lokasi sebelum jalan layang Hasyim Ashari ( Roxi ) untuk mengakses bus way jurusan Grogol/Kaliders dan Harmoni, lokasi dipersimpangan Jl. Pramuka untuk mengakses bus way ke Pulo Gadung dan Matraman, lokasi sebelum atau sesudah viaduct ( jembatan kereta api ) di Jl. Matraman Raya/Jatinegara Barat dimana tempat ini  diharapkan bisa mengakses bus way ke Kampung Melayu dan sebaliknya.

Apabila pemberhentian-pemberhentian  kereta api dengan  bus way sudah terpadu, gampang terakses, mudah-mudahan tekad Pemda DKI Jakarta untuk mengurangi kemacetan lalu lintas dapat terwujud, karena diharapkan  banyak warga masyarakat akan bealih dari angkutan pribadi ke bus way dan kereta api.

3/5
Berwisata naik kereta api 
Kereta Api Komuter KRL AC ulang alik disekitar Jakarta semuanya tidak dioperasikan setiap hari. Contohnya kereta api lingkar Jakarta blue line hanya beroperasi pada hari kerja saja, yaitu hari Senin sampai Jum’ at, sedangkan hari Saptu, Minggu dan hari libur lainnya tidak dioperasikan. Padahal ada potensi untuk menjalankan kereta api tersebut pada hari-hari Minggu dan libur lainnya. Perjalanan kereta api pada hari-hari Minggu dan libur lainnya disamping sebagai angkutan wisata bagi keluarga dan anak-anak keliling Jakarta naik kereta api dengan biaya  murah meriah, juga dapat digunakan sebagai angkutan belanja bagi warga kota yang memanfaatkan hari libur untuk berbelanja.
Demikian juga warga dari Bekasi, Tangerang, Depok/Bogor dan Serpong dapat memanfaatkan perjalanan kereta api ini pada hari Minggu dan libur lainnya untuk berwisata ke obyek-obyek wisata di Jakarta, dan berbelanja di pusat-pusat perbelanjaan. Mereka akan mudah mengakses route perjalanan kereta api kearah mana tujuannya mengingat sudah terhubungnya jaringan kereta api antar jalur disekitar Jakarta. 
Sudah saatnya berwisata dan berbelanja disekitar Jakarta dengan memanfaatkan jasa angkutan kereta api adalah salah satu pilihan yang tepat, untuk mendapatkan fasilitas dengan nyaman, murah, tepat waktu dan bebas kemacetan. Tabel dibawah ini adalah contoh dari panduan untuk memudahkan ketempat tujuan wisata dan belanja dengan naik kereta api. ( lihat tabel : 2, PANDUAN KEMUDAHAN KETEMPAT WISATA DAN BELANJA NAIK KERETA API )
Tabel : 2 PANDUAN KEMUDAHAN KETEMPAT WISATA DAN BELANJA NAIK KA
	No


	TEMPAT WISATA & BELANJA
	TURUN SETASIUN
	DILANJUTKAN

	1.
	Taman Impian Jaya Ancol
	Ancol
	Jalan kaki

	2.
	Taman Margasatwa Ragunan
	Pasar  Minggu
	Bis

	3.
	Taman Mini Indonesia Indah
	Duren Kalibata
	Bis

	4.
	Museum Wayang, Jl. Kalibesar Barat
	Jakarta Kota
	Jalan kaki

	5.
	Taman Fatahilah ( Old of Jakarta )
	Jakarta Kota
	Jalan kaki

	6.
	Balai Seni Rupa / Keramik / Seni Lukis
	Jakarta Kota
	Jalan kaki

	7.
	Museum Pusat, Jl. Merdeka Barat
	Gambir
	Jalan kaki

	8.
	Monumen Nasional ( Monas )
	Gambir
	Jalan kaki

	9. 
	Pusat Perbelanjaan Grosir Tanah Abang
	Tanah Abang
	Jalan kaki

	10.
	Pusat Perbelanjaan Grosir Mangga  Dua
	Jakarta Kota
	Jalan kaki

	11.
	Pusat Perbelanjaan Roxy Mas
	Halte Roxi Mas
	Jalan kaki

	12.
	Pusat Batu Mulia Jatinegara
	Jatinegara
	Jalan kaki

	13.
	Sentra Barang Bekas Berkualitas, Jl.Surabaya
	Cikini
	Jalan kaki

	14.
	Museum Satria Mandala, Jl. Gatot Subroto
	Tanah Abang,

Pasar Minggu
	Bis

	15.
	Pusat Perbelanjaan Blok M, Ratu Plaza
	Sudirman/Duku Atas
	Bis
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Pada tabel diatas terlihat begitu mudahnya untuk mencapai tujuan ketempat wisata dan pusat-pusat perbelanjaan dari setasiun dan halte terdekat. Hanya saja, untuk mendukung tercapainya gagasan tadi perlu diimbangi dengan koordinasi yang baik diantara Instansi terkait. Misalnya, penyediaan angkutan sambungan berupa bis dari Setasiun Pasar Minggu ke Taman Margasatwa Ragunan dan sebaliknya,  angkutan sambungan  dari Setasiun Duren Kalibata ke Taman Mini Indonesia Indah pergi pulang, serta angkutan dari Setasiun Tanah Abang dan Setasiun Pasar Minggu ke Museum Satria Mandala Jl. Gatot Subroto pp dan sebagainya.  Angkutan sambungan ini bisa bekerja sama dengan pengelola Bus Way atau Bis-bis pattas AC lainnya. Ya semoga saja dalam waktu tidak terlalu lama Wisata Jakarta naik kereta api segera akan terwujud. 
Tabel Panduan  hanya salah satu contoh saja untuk memudahkan masyarakat pengguna jasa angkutan kereta api menuju tempat tujuan yang dipilih, mungkin nantinya bisa ditambahkan tempat-tempat lainnya yang bisa dijangkau dengan menggunakan kereta api komuter di Jakarta. Tentu saja dituntut perencanaan yang matang bagi pengoperasiaan kereta api ini pada hari Minggu dan Libur oleh Divisi Angkutan Perkotaan Jabotabek PT Kereta Api ( Persero ) , paling tidak tingkat kenyamanan dan pengamanan perlu dikedepankan bagi para penumpangnya untuk menikmati selama dalam perjalanan tanpa kendala dan segala bentuk gangguan apapun. Naik kereta api tut….,tut…..,tut….., siapa hendak turut……… ………………………………………………..
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Peresmian rangkaian KA Komuter “ Blue Line Ciliwung “ disetasiun Gambir
           pada tanggal 30 November 2007  oleh Menteri Perhubungan R.I.
                                                          UNTUNG  RUSTADI  SOEKONO, pensiunan PNS,
                                                                                   penggemar kereta api ( rail fans ), 
                                                                                    anggota IRPS, tinggal di Jakarta.
Alamat : Komplek BPP. Teknologi, 

               Jl. Teknologi : IX, No. H-8 / B-15,

               Meruya Utara, JAKARTA BARAT – 11620.

              Telepon : 5851592, 92803308.

              HP. 08158267942.                                                                             
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